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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu pengajaran bahasa Indonesia di SMP (Sekolah Menengah 

Pertama) tujuannya adalah siswa mampu menikmati, memahami, dan 

memanfaatkan karya sastra dengan tujuan mengembangkan kepribadian, 

memperluas wawasan kehidupan serta meningkatkan keterampilan berbahasa. 

Keterampilan berbahasa terdiri dari empat komponen yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan 

menulis. 

Dari keempat komponen keterampilan berbahasa tersebut, menulis 

merupakan salah satu keterampilan yang memiliki manfaat penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Menulis merupakan kegiatan menuangkan buah pikiran ke 

dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, 

dan jelas, sehingga buah pikiran tersebut terkomunikasi dengan baik. 

Salah satu bentuk kegiatan menulis adalah menulis puisi (KTSP). Standar 

kompetensi menulis puisi pada silabus Bahasa Indonesia kelas VII yaitu 

Megungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan menulis kreatif 

puisi. Adapun salah satu kompetensi dasarnya yaitu menulis kreatif puisi berkena-

an dengan keindahan alam. 

Dalam kegiatan pembelajaran, menulis puisi merupakan kompetensi 

menulis yang sudah ada dan dimulai sejak sekolah dasar seperti yang tercantum 

dalam kurikulum 2004 yaitu menulis puisi berbagai karya sastra (cerpen atau 

puisi) yang diajarkan pada siswa kelas V SD. Siswa dituntut untuk dapat 
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mengungkapkan perasaan, ide, dan gagasannya kepada orang lain melalui 

kegiatan menulis puisi. Kemampuan menulis puisi tidak secara otomatis dapat 

dikuasai oleh siswa, melainkan harus melalui latihan yang rutin dan teratur 

sehingga siswa akan lebih mudah berekspresi dalam kegiatan menulis. 

Sehubungan dengan itu kemampuan menulis puisi harus ditingkatkan. Apabila 

kemampuan menulis tidak ditingkatkan, maka kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan pikiran atau gagasan melalui bentuk tulisan akan semakin 

berkurang atau tidak berkembang.   

Berdasarkan hasil observasi yang ditemui di sekolah PPLT (praktik 

Pangalaman Lapangan Terpadu), dalam pelaksanan pembelajaran menulis 

khususnya dalam menulis puisi, guru sering dihadapkan pada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menuangkan ide/gagasan dan kosa kata yang ada 

dipikirannya ke dalam tulisan, sehingga menghambat kreativitas mereka dalam 

menulis puisi. Hal tersebut disebabkan kurangnya pembendaharaan kata-kata 

yang dimiliki oleh para siswa, sehingga dalam penulisan puisi tersebut siswa 

merasa bingung dan terkesan kurang memiliki nilai estetika dikarenakan 

pembendaharaan kata. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Bahasa Indonesia kelas VII 

SMP Negeri 1 Galang menunjukan bahwa kemampuan menulis puisi masih 

rendah. Diketahui dari hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran menulis puisi masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah 

KKM ujian semester, KKM ujian semester untuk menulis puisi adalah 75. 

Diperoleh hasil bahwa 24 dari 32 siswa masih memperoleh nilai dibawah 75, 

sedangkan 8 siswa mendapatkan nilai diatas 75.  
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Rendahnya kemampuan menulis puisi didukung penelitian yang dilakukan 

oleh Abidin (2014:3) dalam jurnal yang berjudul “peningkatan kemampuan 

menulis puisi melalui model pembelajaran kontekstual dengan inspirator gambar 

peristiwa pada siswa kelas VII A SMP Albanna Denpasar tahun pembelajaran 

2013/2014” !  

 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia, di sekolah tersebut diketahui bahwa media 

pembelajaran kurang optimal digunakan  pada pembelajaran menulis puisi. Selain 

itu, minat siswa menulis puisi dan kemampuan menulis puisi siswa kelas VII SMP 

Albanna Denpasar tergolong masih rendah yaitu 4,06 dan belum memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal yang ditargetkan yaitu dengan nilai 8,0 padahal 

kemampuan pemahaman siswa terhadap materi cukup baik. 

 

 

 Rendahnya kemampuan menulis puisi didukung penelitian yang dilakukan 

oleh Hakim ( 2014:688) dalam jurnal yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 

Menulis Puisi Bebas dengan Teknik Jurnal Pribadi Siswa Kelas VIII-B MTS 

Sunan kalijaga Senduro Lumajang tahun Ajaran 2013/2014” Menyatakan, “Hasil 

kegiatan pratindakan diketahui kemampuan menulis puisi bebas masih rendah. 

Artinya, masih banyak siswa yang belum tuntas sesuai dengan KKM yang 

ditetapkan sebesar 73 pada materi menulis puisi bebas”. 

 Salah satu faktor yang diduga menjadi salah satu penyebab lemahnya 

kemampuan siswa dalam menulis puisi adalah  model pembelajaran. Hal seperti 

ini lah yang penulis alami sendiri di lapangan saat melakukan Program 

Pengalaman Lapangan Terpadu (PPLT) banyak guru yang belum kreatif untuk 

menggunakan model-model pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik 



4 

 

untuk belajar. Oleh karena itu, perlu adanya alternatif model dan media yang 

digunakan dalam menulis. Sebaiknya model dan media yang digunakan dapat 

memotivasi siswa dalam pembelajaran  menulis sehingga dapat menarik minat 

siswa. 

 Sehubungan dengan hal tersebut, Shoimin (2014:17) menyatakan bahwa, 

pada zaman yang modern ini, sebagian besar guru mengajar menggunakan 

metodologi mengajar tradisional. Cara mengajar tersebut bersifat otoriter dan 

berpusat pada guru. Kegiatan pembelajaran berpusat pada guru, sedangkan siswa 

hanya dijadikan sebagai objek bukan subjek. Guru memberikan ceramah kepada 

siswa-siswanya sementara siswa hanya mendengarkan. Hal tersebut menyebabkan 

siswa menjadi jenuh sehingga sulit menerima materi-materi yang diberikan oleh 

guru. 

Seseorang yang tidak terbiasa menulis akan mengalami kesulitan ketika 

harus menuangkan gagasan dalam bentuk tertulis. Sebaliknya, seseorang yang 

sudah terbiasa menuangkan ide atau peristiwa  yang dialaminya dalam bentuk 

tertulis,  seperti biasa menulis buku harian. Maka akan mudah baginya untuk 

menulis. Faktor yang membantu seseorang agar mudah menulis bukan hanya 

karena terbiasa menulis, namun juga karena kegemarannya membaca. Dengan 

membaca, seseorang akan mendapatkan informasi ataupun pengetahuan dan kosa 

kata yang variatif sehingga mudah menuangkannya dalam bentuk tulisan karena 

mengetahui dan memahami hal-hal yang akan ditulis. Sehubungan dengan hal 

tersebut, Tarigan (1982:9) mengemukakan, “Keterampilan menulis itu tidak 

datang dengan sendirinya. Dia menuntut latihan yang cukup dan teratur serta 
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pendidikan yang berprogram. Oleh karena itu latihan menulis secara intensif 

sangat diperlukan sebab menulis merupakan suatu proses”.  

Guru diharapkan dapat secara maksimal menciptakan pembelajaran yang 

kreatif agar siswa menyenangi pelajaran. Bila siswa senang dengan 

pembelajarannya maka di luar sekolah pun dia akan belajar sendiri. Guru sebagai 

tenaga pengajar harus mempunyai kemampuan untuk memilih dan menggunakan 

model pembelajaran untuk meningkatkan aktifitas hasil belajar siswa. Untuk itu 

dalam proses belajar mengajar kemampuan profesional seorang guru sangat 

dibutuhkan, termasuk juga kemampuan dalam memanfaatkan dan menggunakan 

model yang tepat dalam pembelajaran. 

Dalam pembelajaran menulis puisi dapat diciptakan oleh guru dengan 

menggunakan model pembelajaran yang efektif. Istarani (2012:1) mengemukakan 

“Model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 

meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan 

guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak 

langsung dalam proses belajar mengajar”. 

 Salah satu model pembelajaran yang tepat digunakan untuk pembelajaran 

bahasa Indonesia, yaitu model picture and picture. Penggunaan model tersebut 

dalam penelitian Mundziroh, sangat efektif dalam pembelajaran menulis cerpen.  

Model Picture and Picture membantu siswa dalam menuangkan ide/gagasan dan 

kosa-kata sehingga mampu menulis cerpen dengan baik. Selain itu model ini juga 

dapat meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam mengikuti pembelajaran 

menulis. Terbukti dengan banyaknya siswa yang aktif yaitu berinisiatif, aktif 

bertanya dan menjawab serta ketepatan waktu dalam mengerjakan tugas.  
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Sependapat dengan Mundziroh, Shoimin (2014:123) mengemukakan 

bahwa gambar sangat penting digunakan untuk memperjelas pengertian. Melalui 

gambar, siswa mengetahui hal-hal yang belum pernah dilihatnya. Gambar dapat 

membantu guru mencapai tujuan intruksional karena selain merupakan media 

yang murah dan mudah diperoleh, juga dapat meningkatkan keaktifan siswa. 

Selain itu, pengetahuan dan pemahaman siswa menjadi lebih luas, jelas, dan tidak 

mudah dilupakan. 

Suprijono (dalam Huda, 2009:236) menyatakan bahwa,  Picture and 

picture merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai 

media pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses 

pembelajaran. Sebelum proses pembelajaran, terlebih dahulu menyiapkan gambar 

yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta dalam 

ukuran besar. Penerapan model picture and picture ini mampu membantu siswa 

dalam menuangkan ide/gagasan dan kosa kata sehingga mampu menulis puisi 

dengan baik. Selain itu juga dapat meningkatkan minat dan motivasi mereka 

dalam mengikuti pembelajaran menulis serta meningkatkan keaktifan siswa 

selama pembelajaran dan kemampuan siswa dalam menulis puisi.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian yang berjudul “pengaruh 

model picture and picture terhadap  kemampuan menulis puisi oleh siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Galang Tahun Pembelajaran 2015/2016” menarik dilakukan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti 

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

(1) kemampuan menulis puisi siswa masih rendah terlihat dari kurangnya hasil yang 

diperoleh siswa, 

(2) siswa sulit menuangkan ide/gagasan dan kosa kata yang ada dipikirannya ke 

dalam tulisan, sehingga menghambat kreativitas mereka dalam menulis, 

(3) model pembelajaran yang dipakai guru kurang kreatif pada saat pembelajaran 

menulis puisi. 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah yang diidentifikasi di atas terlalu luas untuk diteliti serta 

keterbatasan dan kemampuan peneliti untuk meneliti keseluruhan permasalahan 

pembatasan masalah baik dari segi cakupan maupun dari segi objek dari peneliti 

itu agar dapat menghasilkan pembahasan yang lebih dalam. Oleh karena itu, 

masalah yang diteliti terbatas pada ide kreatif guru dalam menemukan model 

pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah menulis puisi. Peneliti 

menyarankan menggunakan model Picture and Picture diterapkan dalam 

kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VII. 
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D. Rumusan Masalah        

Setelah membatasi masalah penelitian, maka langkah selanjutnya yang 

harus dilakukan peneliti adalah merumuskan masalah yang akan diteliti. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:              

(1) berapa kemampuan menulis puisi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Galang 

Tahun Pembelajaran 2015/2016. sebelum penerapan model picture and picture ? 

(2) berapa kemampuan menulis puisi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Galang 

Tahun Pembelajaran 2015/2016. sesudah penerapan model picture and picture ? 

(3) adakah pengaruh penerapan model picture and picture terhadap kemampuan 

menulis puisi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Galang Tahun Pembelajaran 

2015/2016 ? 

 

E. Tujuan Penelitian   

1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh model Picture and Picture terhadap kemampuan 

menulis puisi  oleh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Galang. 

2. Tujuan Khusus 

(1) untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa sebelum menggunakan 

model picture and picture terhadap kemampuan menulis puisi oleh siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Galang Tahun Pembelajaran 2015/2016;         

(2) untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa sesudah menggunakan 

model picture and picture terhadap kemampuan menulis puisi oleh siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Galang Tahun Pembelajaran 2015/2016;         



9 

 

(3) untuk mengetahui adanya pengaruh model picture and picture terhadap 

kemampuan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Galang Tahun 

Pembelajaran 2015/2016. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoretis dan 

praktis. Manfaat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

(a) sebagai suatu teknik pembelajaran yang tepat digunakan dalam proses  belajar 

terhadap kemampuan menulis puisi, 

(b) sumbangan pengetahuan dalam penggunaan model picture and picture pada 

mata pelajaran bahasa indonesia terutama dalam menulis puisi. 

2. Manfaat Praktis  

manfaat ini akan dibahas dalam tiga manfaat. 

(a) Bagi peneliti 

  Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman yang 

berarti dan juga tantangan untuk mengatasi masalah atau kesulitan yang 

dialami siswa dalam menulis puisi. 
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(b) Bagi Guru 

     Dapat membantu dalam meningkatkan pembelajaran menulis puisi 

pada siswa dimasa yang akan datang, selain itu dapat membantu guru 

untuk menentukan suatu model yang kreatif yang dapat menunjang 

keberhasilan pembelajaran, mampu menarik perhatian dan motivasi 

kepada para pembelajar. 

(c) Bagi siswa 

   Siswa memperoleh pengalaman belajar yang baru, sehingga 

diharapkan adanya peningkatan dalam kemampuan menulis, khususnya 

puisi. 

 


